BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era industri 4.0 ini, setiap daerah dituntut untuk mampu bersaing dan mampu
menghasilkan produk unggulan. Dengan adanya desakan tersebut maka munculah
ide-ide kreatif yang mampu menjadi pendapatan bagi daerah tersebut. Saat ini
industri kreatif dianggap dapat memberikan kontribusi yang sangat besar bagi
perekonomian daerah terutama dalam menekan angka pengangguran. Peningkatan
jumlah nilai eksport dan penyerapan tenaga kerja dalam jumlah yang cukup besar
serta penyumbang produk domestik bruto merupakan salah satu kontribusi dari
adanya industri kreatif saat ini (UNCTAD, 2008).

Adanya pengembangan industri kreatif ini, akan berdampak positif terhadap
peningkatan ekonomi daerah, mensejahterakan kehidupan sosial masyarakat, iklim
bisnis yang lebih maju, dan juga berdampak pada ciri khas atau image suatu
kawasan tersebut. Selain itu, industri kreatif juga dapat menambah pendapatan
daerah dan juga dapat mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).
Selain membantu meningkatkan ekonomi, industri kreatif juga dapat menyerap
tenaga kerja lebih banyak dan mampu meningkatkan penghasilan masyarakat.

Pemanfaatan hasil kreativitas, keterampilan serta bakat yang dimiliki individu
memberikan dampak positif bagi kehidupan masyarakat melalui penciptaan dan
pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta seseorang. Industri kreatif merupakan
sektor baru yang diangkat oleh pemerintah untuk memajukan daerah masing-
masing pelaku industri terutama untuk menunjang pergerakan pariwisata. Sektor
industri kreatif menggunakan sumber daya terbarukan, mendorong terciptanya
inovasi, dan memberikan dampak sosial yang positif terutama bagi masyarakat
(Kemenparekraf , 2011).

Tasikmalaya sebagai salah satu daerah di Indonesia yang memiliki keragaman
industri kreatif Kkhusunya kerajinan (craft) yang sudah ada sejak dulu, apabila
dikelola dan dikembangkan dengan baik akan menjadi salah satu penyokong
kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Salah satu komoditi unggulan kerajinan
anyaman di Tasikmalaya yaitu anyaman mendong, pandan, bambu dan eceng

gondok. Bahkan kerajinan anyaman mendong sudah ditetapkan sebagai komoditas
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unggulan khas Tasikmalaya berdasarkan SK Bupati Tasikmalaya No. 522.4/189LH
Tahun 1994 tentang penetapan Flora dan Fauna Kompetitif dan Komparatif yang
mampu menyumbangkan banyak keuntungan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Kerajinan anyaman serat alam yang ada di Tasikmalaya ditekuni oleh banyak
orang, sehingga setiap upaya pengembangannya akan berdampak positif terhadap
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Sentra industri kreatif salah satunya
terdapat di Paguyuban Kampung Kreatif Sukaruas yang berada di Kecamatan
Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya yaitu salah satu paguyuban yang berbasis pada
industri kreatif khususnya industri kerajinan (craft). Hampir 80% warganya
merupakan pengrajin. Paguyuban tersebut dijadikan warga sebagai wadah aspirasi
bagi kreativitas masyarakat setempat dengan tujuan untuk meningkatkan industri
kreatif di kampung tersebut baik itu di bidang kerajinan, kuliner, bahkan seni dan
budaya.

Dalam penelitian Wardani (2006) Kampung kreatif merupakan strategi yang di
kembangkan pemerintah Indonesia untuk memperbaiki kualitas lingkungan dan
hidup masyarakat. Beberapa kampung kreatif dapat ditemukan di beberapa kota
besar seperti Bandung, Jakarta, Surabaya, Solo, Bali, dan Yogyakarta. Konsep yang
digunakan pun beragam yakni kampung wisata, kampung seni dan budaya,
kampung musik, kampung cyber, kampung industri, dan beberapa konsep lainnya
yang dibuat menyesuaikan potensi masalah atau konteks masing-masing kampung.

Kampung Sukaruas merupakan sebuah kampung dimana masyarakatnya
mempunyai skill atau keterampilan yang bernilai ekonomis. Apapun yang ada di
sekelilingnya menjadi lahan untuk berkarya dan menghasilkan pundi-pundi rupiah.
Masyarakat Kampung Kreatif Sukaruas memanfaatkan sumber daya alam (SDA)
sebagai bahan baku kerajinannya yaitu serat alam seperti mendong, eceng gondok,
pandan, bambu, pelepah pisang dan kulit kayu. Keterampilan menganyam
masyarakat Sukaruas merupakan sebuah kearifan lokal setempat yang sudah
dilakukan oleh buyut mereka sejak dahulu yang diturunkan secara turun temurun
kepada generasi penerusnya hingga saat ini. Hal tersebutlah yang menjadikan
Kampung Sukaruas lebih unik dan menarik dibandingkan dengan kampung-
kampung lainnya. Meskipun para pengrajin di Sukaruas sudah ahli dalam

menganyam, namun masih diperlukan pelatihan untuk menjahit dan untuk
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membuat pola model baru yang lebih variatif. Dulu, para pengrajin di kampung ini
hanya menganyam dudukuy (topi yang terbuat dari bambu) dan juga perabot rumah
tangga seperti boboko (tempat nasi). Seiring berkembangnya jaman dan permintaan
pasar yang beragaman, para pengrajin terus berinovasi dan mengembangkan
produknya sehingga menciptakan berbagai jenis bentuk kerajinan.

PKKS (Paguyuban Kampung Kreatif Sukaruas) ini disahkan oleh pemerintah
desa melalui SK desa dan dibuat legal oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia. Menurut penuturan ketua PKKS dapat dikatakan bahwa Kampung
Sukaruas tersebut sudah berkembang, dilihat dari cakupan pemasaran yang sudah
tembus sampai ke mancanegara seperti Jepang, Italia, Malaysia, Turki dan Spanyol.
Selain perkembangan dari pemasaran, Kampung Kreatif Sukaruas ini juga sering
dijadikan sebagai tempat pelatihan menganyam dan workshop dari berbagai daerah
di Indonesia. Berikut data kunjungan dari tahun 2015-2019 di Kampung Kreatif
Sukaruas.

Table 1. 1 Data Kunjungan Kampung Kreatif Sukaruas 2015-2019

No. Tahun Jumlah Pengunjung
1. 2015 327
2. 2016 165
3. 2017 711
4. 2018 33
5. 2019 61
Total 1.207

Sumber: Kampung Kreatif Sukaruas

Pada tahun 2018 di Kampung Kreatif Sukaruas mengalami penurunan
kunjungan, hal tersebut dikarenakan pengelolaan Kampung Kreatif Sukaruas
masih belum maksimal dan memiliki keterbatasan dalam sumber daya manusia.
Agar kunjungan dapat meningkat dan aktivitas produksi kerajinan anyaman terus
berkembang maka diperlukan kontribusi langsung dari masyarakat setempat
khususnya para pengrajin sebagai kunci dalam pengembangan industri kreatif di
Kampung Kreatif Sukaruas sebagai kampung pengrajin, sehingga dapat
menghasilkan kebudayaan dan juga produk yang berkualitas dan beragam.

Kampung kreatif Sukaruas dapat terus berkembang dan berjalan dengan baik
tentunya tidak lepas dari partisipasi masyarakat yang memberikan berbagai jenis

sumbangan untuk mendorong pengembangannya agar terus berkelanjutan.
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Berangkat dari ketertarikan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh
mengenai bagaimana terjadinya partisipasi masyarakat dan partisipasi seperti apa
yang diberikan warga setempat sehingga dapat mengembangkan industri kreatif di
Kampung Sukaruas sebagai penyokong kehidupan masyarakat di Tasikmalaya
khususnya di Kampung Kreatif Sukaruas Kecamatan Rajapolah dengan judul
“Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Industri Kreatif Di Kampung

Sukaruas Kecamatan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, terwujudnya suatu
upaya pengembangan industri kreatif yang berkelanjutan dibutuhkan partisipasi
masyarakat sebagai kunci dari keberhasilan pengembangan tersebut. Paguyuban
Kampung Kreatif Sukaruas terus mengalami perkembangan dari tahun ke tahun
membuat peneliti tertarik untuk menganalisis seberapa besar tingkat partisipasi
masyarakat sehingga mampu mengembangkan industri kreatif tersebut. Untuk lebih
jelas memahami permasalahan yang terdapat pada penelitian ini maka dapat
dirumuskan masalah penelitiannya yaitu:
1. Seberapa besar tingkat partisipasi masyarakat dalam bentuk buah pikiran
terhadap pengembangan industri kreatif di Kampung Sukaruas?
2. Seberapa besar tingkat partisipasi masyarakat dalam bentuk harta benda
terhadap pengembangan industri kreatif di Kampung Sukaruas?
3. Seberapa besar tingkat partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga terhadap
pengembangan industri kreatif di Kampung Sukaruas?
4. Seberapa besar tingkat partisipasi masyarakat dalam bentuk keterampilan
terhadap pengembangan industri kreatif di Kampung Sukaruas?
5. Seberapa besar tingkat partisipasi masyarakat dalam bentuk sosial terhadap

pengembangan industri kreatif di Kampung Sukaruas?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, adapun tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Menganalisis besarnya tingkat partisipasi masyarakat dalam bentuk buah
pikiran terhadap pengembangan industri kreatif di Kampung Sukaruas.
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2. Menganalisis besarnya tingkat partisipasi masyarakat dalam bentuk harta
benda terhadap pengembangan industri kreatif di Kampung Sukaruas.

3. Menganalisis besarnya tingkat partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga
terhadap pengembangan industri kreatif di Kampung Sukaruas.

4. Menganalisis besarnya tingkat partisipasi masyarakat dalam bentuk
keterampilan terhadap pengembangan industri kreatif di Kampung Sukaruas.

5. Menganalisis besarnya tingkat partisipasi masyarakat dalam bentuk sosial

terhadap pengembangan industri kreatif di Kampung Sukaruas.

1.4. Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh setelah dilakukannya penelitian ini antara
lain:
1. Manfaat bagi Pemerintah

Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya untuk
menentukan langkah-langkah selanjutnya dalam upaya pengembangan industri
kreatif di Kampung Kreatif Sukaruas Kecamatan Rajapolah Kabupaten
Tasikmalaya.
2. Manfaat bagi Masyarakat

Sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi masyarakat Kabupaten
Tasikmalaya khususnya masyarakat kampung sukaruas dalam pengembangan
berbasis industri kreatif.
3. Manfaat bagi Peneliti lain

Sebagai sumber pustaka/referensi bagi peneliti lain terkait pengembangan
industri kreatif.
4. Manfaat bagi Peneliti

Bermanfaat untuk melatih keterampilan dan menerapkan pengetahuan yang
telah diperoleh di Bidang Geografi Industri dan Geografi Ekonomi untuk
menambah pemahaman tentang pelaksanaan pengembangan industri kreatif di

Kecamatan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan
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Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, sturktur organisasi skripsi, dan keaslian penelitian.
Bab Il Kajian Pustaka

Pada bab ini berisi tentang tinjauan pustaka seperti teori-teori yang mendasari,
relevan dan terkait dengan permasalahan yang dihadapi dalam penyusunan skripsi
terutama teori tentang partisipasi masyarakat dan industri kreatif.

Bab 111 Metodologi Penelitian

Pada bab ini memaparkan mengenai metode penelitian, pendekatan geografi
yang digunakan, lokasi penelitian, populasi dan sampel, desain penelitian, variabel
penelitian, definisi operasional, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan
bagan alur penelitian.

Bab IV Temuan dan Pembahasan

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian yang meliputi gambaran umum
penelitian dan pembahasan mengenai partisipasi masyarakat dalam pengembangan
industri  kreatif di Kampung Sukaruas Kecamatan Rajapolah Kabupaten
Tasikmalaya.

Bab V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi

Pada bab ini memaparkan mengenai kesimpulan dan rekomendasi yang
menjelaskan inti dari hasil analisis penelitian sekaligus mengajukan hal-hal
penting yang dapat dimanfaatkan.
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